BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak semi polar lichen
genus Stereocaulon adalah senyawa-senyawa golongan depsida, depsidon,
difenil eter, dan fenolik aromatik, di antaranya atranorin, asam stiktat dan
turunannya, atranol, asam hematomat, dan lobarin:

2. Bercak senyawa pada KLT-Bioautografi dengan nilai Rf 0,94; 0,82; 0,62;
0,52, dan 0,30 menunjukkan aktivitas inhibitor enzim xantin oksidase dan
antioksidan yang ditandai dengan warna bercak kuning pucat hingga putih.

3. 'S. montagneanum memberikan nilai 1Cso pengujian aktivitas inhibitor
Xantin Oksidase sebesar 162,1 pg/mL, S. verruculigerum dengan nilai 1Csg
352,5 ug/mL, S. massartianum dengan nilai 1Csg142,9 pug/mL, dan S. halei
dengan nilai 1Cs0487,4 ug/mL,

4. S. halei memberikan nilai 1Cso pengujian aktivitas antioksidan sebesar
442,4 pg/mL, S. verruculigerum dengan nilai 1Cso 745,1 pg/mL, S.
montagneanum dengan nilai 1Cso 448,9 pg/mL, dan S. massartianum
dengan nilai 1Cso 490,5.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan identifikasi
senyawa pada ekstrak polar dan melakukan. uji aktivitas inhibitor enzim dan

antioksidan.
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